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ABSTRAKSI 

Permasalahan sosial yang sering kita jumpai semakin bertambah, seperti minimnya 

pendidikan dan sulitnya lapangan pekerjaan membuat seseorang menjadi sulit untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Keadaan seperti ini seringkali memberatkan posisi kaum 

wanita, seperti kita perhatikan banyak sekali kasus seperti, kekerasan dalam rumah tangga 

ataupun menjadi tuna susila. Keadaan ini semakin buruk dengan adanya berbagai usaha 

yang kurang baik dengan menjadi tuna susila demi memperoleh penghidupan yang lebih 

baik. Kurangnya pandangan mereka untuk mencari pekerjaan yang lebih baik juga dapat 

meningkatkan jumlah wanita tuna susila. Dalam pekerjaan ini tidak dibutuhkan ketrampilan 

dan keilmuan, yang penting mau dan berani. Lagi pula penghasilan yang di dapat jauh lebih 

menggiurkan dari pekerjaan pada umumnya. 

Panti Sosial Karya Wanita (PSKW) Yogyakarta adalah salah satu Panti Rehabilitasi 

Sosial yang menangani penyandang masalah wanita seperti kasus kekerasan dan mantan 

tuna susila. Tugas Panti Sosial Karya Wanita (PSKW) Yogyakarta adalah memberikan 

pelayanan, perawatan dan rehabilitasi sosial yang bersifat rehabilitatif, dalam bentuk 

pembinaan/ bimbingan fisik, mental, sosial, merubah sikap dan tingkah laku serta pelatihan 

ketrampilan, resosialisasi, dan bimbingan lanjut bagi para kliennya agar mampu 

melaksanakan kembali fungsi sosialnya. Selain itu rehabilitasi juga dilakukan dengan 

memberikan berbagai macam keterampilan yaitu menjahit, membatik, tata boga, dan tata 

rias. Keterampilan tersebut diberikan karena upaya rehabilitasi yang diberikan tidak akan 

menghasilkan sesuatu yang berguna pada diri sendiri maupun masyarakat apabila tidak 

diberikan bekal untuk kehidupan yang lebih baik dan bermoral. Disamping itu juga sebagai 

pemecah permasalahan yang utama yaitu berawal dari kurangnya lapangan pekerjaan dan 

keterampilan yang dimiliki untuk memperoleh pekerjaan yang lebih baik.  

Penelitian ini ingin mengetahui bagaimana rehabilitasi sosial yang diberikan 

terhadap klien dalam hal ini korban kekerasan ataupun mantan tuna susila di Panti Sosial 

Karya Wanita Yogyakarta. Dan bagaimana hasil yang dicapai dalam upaya rehabilitasi 

yang dilakukan dan dalam memberikan berbagai ketrampilan. Apa saja faktor pendukung 

dan penghambat dalam upaya rehabilitasi dan pemberian ketrampilan yang menunjang 

keberhasilan tersebut.  

Melalui wawancara, observasi dan studi pustaka diketahui bahwa rehabilitasi sosial 

terhadap klien reguler di Panti Sosial Karya Wanita Yogyakarta berjalan dengan baik. 

Upaya rehabilitasi dilakukan pada beberapa tahap yaitu Tahap Sosialisasi, Tahap 

Penerimaan, Tahap Rehabilitasi, Tahap Resosialisasi, Tahap Bimbingan Lanjut, dan Tahap 

Terminasi. Manfaat rehabilitasi ini sangat positif bagi wanita korban kekerasan ataupun 

mantan tuna susila baik secara sosial, ekonomi, pendidikan, dan psikologis  menjadi lebih 

baik lagi. 

Kata kunci: Rehabilitasi sosial, Klien Reguler PSKW. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Upaya mendefinisikan pengertian sekaligus untuk memberikan 

gambaran yang lebih jelas terhadap judul penelitian, maka penegasan judul 

ini bertujuan untuk menghindari kesalah pahaman dan pendapat yang berbeda 

dari pembaca, terhadap judul penelitian “Rehabilitasi Sosial terhadap Klien 

Reguler di Panti Sosial Karya Wanita Yogyakarta”. Oleh karena itu, 

maka perlu diberikan penegasan dan pengertian secara detail dan 

komperhensif sebagai berikut: 

1. Rehabilitasi Sosial 

Rehabilitasi berarti pemulihan kepada kedudukan atau keadaan 

yang terdahulu atau semula.
1
 Kata “Rehabilitasi” berarti perbaikan mental 

atau moral dan kembalinya klien sebagai anggota masyarakat yang baik 

dengan berpedoman dan mematuhi agama dengan sukarela atas dorongan 

dari dalam diri sendiri bukan karena paksaan dari luar.
2
 Sedangkan sosial 

diartikan segala sesuatu yang mengenai masyarakat; peduli terhadap 

kepentingan umum.
3
 

Jadi maksud dari kata rehabilitasi sosial dalam skripsi ini adalah 

semua bentuk pelayanan dan bantuan sosial yang ditujukan untuk 

                                                      
1
 Lukman Ali, dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan, (Jakarta : Balai Pustaka, 1989, cet. 2) hlm. 828. 

 
2
 Zakiah Daradjat, Membina Nilai-Nilai Moral di Indonesia (Jakarta: Bulan Bintang, 

1985), hlm. 84.  

 
3
 Kamus Ilmiah Populer, hlm. 718. 
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membantu mengembalikan harga diri klien, dan kepercayaan diri klien 

sehingga mampu menjalankan fungsi sosialnya kembali secara wajar 

dalam tindak lanjut klien di masyarakat. Bentuk rehabilitasi sosial meluputi 

program layanan sosial melalui konsultasi, rehabilitasi dan pelayanan 

sosial bagi para kliennya yang bertujuan agar klien dapat di terima 

kembali sebagai warga masyarakat tanpa ada pandangan yang negative, 

selain itu di harapkan klien juga dapat ikut berperan aktif dan 

berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat. Rehabilitasi sosial juga dapat 

menumbuhkan kepercayaan diri klien agar klien berani tampil dan 

berbicara di hadapan orang untuk berinisiatif mengutarakan ide dalam 

masyarakat, sehingga dapat berdaya guna di lingkungan sosialnya. 

2. Klien Reguler 

Klien adalah person yang membutuhkan bantuan, baik berupa 

materil ataupun nasehat, terhadap beberapa aspek kehidupan sosialnya.
4
 

Sedangkan klien regular yang dimaksut dalam penelitian ini yaitu klien 

yang mengikuti kegiatan rehabilitasi sesuai dengan tahap-tahap yang 

sudah baku, sesuai dengan yang tertera di dalam Undang-undang 

Kesejahteraan Sosial.
5
 

3. Panti Sosial Karya Wanita 

Panti Sosial Karya Wanita adalah panti rehabilitasi sosial wanita 

tuna susila yang mempunyai tugas memberikan pelayanan rehabilitasi 

                                                      
4
 Helen Haris Perlman, Sosial Casework AProblem Solving Process, ( Bandung: KOPMA 

STKS, 1991), hlm. 1. 

 
5
 Dokumen Pekerja Sosial lembaga PSKW. Diambil pada tanggal 11 Agustus 2014. 
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sosial yang meliputi pembinaan fisik, mental, sosial, mengubah sikap dan 

tingkah laku, pelatihan keterampilan dan resosialisasi serta pembinaan 

lanjut bagi para wanita tuna susila agar mampu berperan aktif dalam 

kehidupan bermasyarakat.
6
 

Maksud judul Rehabilitasi Sosial terhadap Klien Reguler Panti 

Sosial Karya Wanita Yogyakarta adalah penelitian tentang rehabilitasi 

sosial yang dilakukan Panti Sosial Karya Wanita Sidoarum Yogyakarta untuk 

mengembalikan harga diri klien, dan kepercayaan diri klien, agar dapat ikut 

serta dimasyarakat dan dapat diterima dengan baik pula didalam  lingkungan 

masyarakat, diharapkan juga percaya diri klien untuk berani tampil dan aktif 

dalam masyarakat dapat menunjang klien melaksanakan fungsi sosialnya di 

lingkungan keluarga dan masyarakat, agar tercapainya kesejahteraan yang 

diinginkan. 

B. Latar Belakang Masalah 

Wanita dalam filosofi jawa secara ontologis dimaknai sebagai 

“perempuan”, yakni Per”empu”an suatu figur mulia yang menjelaskan 

peranan sebagai soko guru kebudayaan dan berfungsi menjalankan proses 

edukasi bagi generasi masa mendatang kearah keluhuran budi dan adab.
7
 

Dalam Pandangan banyak sistem budaya dan keyakinan, wanita menempati 

                                                      
6
 Departemen Sosial, Standarisasi Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Panti Sosial Karya 

Wanita (PSKW), (Jakarta: Direktorat Pelayanan dan Rehabilitasi Tuna Sosial dan Korban Tindak 

Kekerasan (PRTS & KTK) Deputi II/ Bidang Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Badan 

Kesejahteraan Sosial Nasional (BKSN), 2000), hlm. 3. 

 
7
 Nurwanta, “Makna dan Filosofi Dalam Masyarakat Jawa”, http://forumkeadilan.com/ 

Read/2013/04/21/kritik-ideologi-wanita. Diakses pada tanggal19 Febuari 2014. 

 

http://forumkeadilan.com/
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kedudukan yang mulia dan menempati sebagai “ibu” dan “istri” sebagai 

pendorong keberhasilan anak-anak dan suaminya sehingga di katakan “sorga 

di bawah telapak kaki ibu”.
8
 Pendek kata, dibalik manusia-manusia besar 

dalam sejarah dunia pastilah ada peran seorang wanita yang mulia dibelakang 

mereka. 

Kedudukan wanita yang mulia tersebut kini semakin bergeser karena 

perkembangan zaman yang tidak bisa kita tahan. Terutama dalam memperoleh 

pekerjaan yang lebih layak untuk penghidupan pada zaman sekarang tentunya 

tidak mudah jika tidak memiliki keterampilan, terutama bagi kaum wanita. 

Lambat laun hal yang memberatkan kaum wanita tersebut dapat menimbulkan 

kekerasan dalam setiap aspek, seperti kekerasan pada rumah tangga. Hal 

buruk lainnya juga dapat terjadi seperti wanita yang menjadi tuna susila, tentu 

mereka memilih menjadi tuna susila karena tidak perlu memiliki keterampilan 

untuk menjadi tuna susila.  Ternyata dengan seiring merumitnya permasalahan 

dalam kehidupan masyarakat yang ditandai dengan pergeseran cara pandang 

sebagai masyarakat terhadap kedudukan dan peranan wanita, kemajuan 

teknologi, industrialisasi, dan berbagai gejolak kemasyarakatan menimbulkan 

banyak permasalahan sosial pada kaum wanita.
9
 Persoalan wanita tersebut 

tidak bisa diabaikan begitu saja, karena dapat berakibat pada tingkat 

kesejahteraan sosial pada kaum wanita serta dapat menimbulkan kerantangan 

pada aspek sosial. 

                                                      
8
 Katirin, “Perempuan Jawa”, blog.rawins.com/2010/04/13.Diakses pada tanggal 19 

Febuari 2014 

 
9
 Asin Bikri, Kedudukan Wanita dalam Hukum Keluarga dan Hukum Masyarakat, Medan 

2000. 
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Kita dapat mengetahui informasi yang terdapat di Forum Perlindungan 

Korban Kekerasan (FPKK) DIY, bahwa kasus kekerasan terhadap perempuan 

banyak terjadi. Dari data Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Rifka Annisa, 

selama 2009 hingga 24 Februari 2014, tercatat ada 1.204 kasus kekerasan 

terhadap perempuan. Dari jumlah itu, kasus kekerasan terhadap istri (KTI) 

sebanyak 835 kasus, kekerasan dalam pacaran (KDP) 133 kasus, perkosaan 

133 kasus, pelecehan seksual 69 kasus, kekerasan dalam keluarga 35 kasus, 

dan trafficking (penjualan perempuan) 5 kasus.
10

 

Dari beberapa kasus kekerasan terhadap wanita tersebut, tidak semua 

korban kekerasan mau atau mampu menyatakan keluhannya kepada orang 

lain, apalagi melapor kepada pihak yang berwajib. Dampak dari perilaku 

tindak kekerasan terhadap wanita dalam berbagai bentuk, seperti wanita yang 

terlecehkan secara fisik dan psikoligis, diperdagangkan, dan termarjinalkan 

dalam peran sosialnya yang cenderung meningkat, tidak hanya menimpa dari 

korban semata, akan tetapi juga berpengaruh negatif terhadap kelangsungan 

hidup keluarga dan pada gilirannya merambah ke dalam tatanan hidup 

masyarakat pada umumnya. Kecenderungan ini bahkan membawa dampak 

yang berat secara keseluruhan, sehingga masalah ini tidak dapat dibiarkan 

begitu saja.
11

  Harus dilakukan upaya penanganan secara terpadu dengan 

orientasi utama diarahkan khususnya pada kondisi korban yang mengalami 

                                                      
10

 Hemas, “Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak”,http://reksodyahutami. 

blogspot.com/10:58.diunduh pada tanggal 16 Maret 2014. 

 
11

 Abdul Azis Hoesein, Pengetahuan Praktis Tentang Perlindungan Terhadap 

Perempuan dan Anak Korban Kekerasan, (Jakarta: Kementrian Pemberdayaan Perempuan 

Republik Indonesia, 2001), hlm. 12.   
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trauma berat, salah satunya melalui proses rehabilitasi dan perlindungan sosial 

bagi wanita korban tindak kekerasan.
12

  

Maka dari itu pemerintah mendirikan Panti Sosial Karya Wanita 

(PSKW) yang tersebar di 21 propinsi, salah satunya di Yogyakarta, yang 

bergerak dalam bidang rehabilitasi khususnya para PSK dan wanita korban 

kekerasan.
13

 

PSKW berusaha menuntaskan berbagai permasalahan wanita, seperti 

seorang wanita yang putus sekolah, di keluarkan dari sekolah akibat pergaulan 

bebas, ataupun kondisi kesenjangan yang lainnya yang sangat berpengaruh 

terhadap kondisi psikologi klien dalam bermasyarakat, sehingga mereka dapat 

lebih berdaya dalam melanjutkan hidup yang lebih baik lagi dari sebelumnya. 

Pada kesejahteraan sosial masyarakat saat ini, bahwa penanganan bagi 

penyandang masalah sosial harus melalui tahap rehabilitasi. Masyarakat 

dewasa ini hanya melihat bahwa rehabilitasi adalah sebuah penyembuhan dari 

orang yang sakit.
14

 Sebenarnya jika dilihat dari berbagai macam sudut 

pandang rehabilitasi bukan hanya untuk orang yang sakit secara fisik, namun 

rehabilitasi juga dilakukan untuk penyembuhan atau penetralan setiap manusia 

yang memiliki permasalahan di kehidupannya agar dapat berdaya 

dimasyarakat dan melakukan hubungan sosial dengan baik. 

                                                      
12

 Peraturan Mentri Sosial Republik Indonesia Nomor 08 Tahun 2012 Tentang Pedoman 

Pendataan dan Pengelolaan Data Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial. 

 
13

Dokumen, Kegiatan Rehabilitasi, Panti Sosial Karya Wanita (PSKW), diambil pada 

tanggal 16 Maret 2014. 

 
14

 Tarmarsyah, Rehabilitasi dan Terapi untuk Individu yang Membutuhkan Layanan 

Khusus, (Padang: Depdiknas, 2003), hlm 12 

 



7 

 

Dalam bentuknya secara implementatif pelayanan pertolongan tersebut 

dilaksanakan melalui usaha rehabilitasi terhadap penyandang masalah 

kesejahteraan sosial. Rehabilitasi itu sendiri sesuai UU Kesos No.11 tahun 

2009 tentang Kesejahteraan Sosial. Khususnya pada pasal 7 ayat 1. Pada ayat 

1 disebutkan bahwa:  

 

“Rehabilitasi sosial dimaksutkan untuk memulihkan dan 

mengembangkan kemampuan seseorang yang mengalami disfungsi 

social agar dapat melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar.”
15

  

 

Dari berbagai fenomena yang terjadi terhadap wanita korban 

kekerasan, membuat penulis tertarik untuk mengkajinya. Selain itu Panti 

Sosial Karya Wanita Yogyakarta merupakan subyek yang tepat untuk 

penelitian ini, karena sesuai dengan pembahasan awal tentang rehabilitasi 

terhadap wanita korban kekerasan, yang di fokuskan pada klien regular Panti 

Sosial Karya Wanita Yogyakarta.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di latar belakang, penulis secara lebih tegas 

merumuskan permasalahan yang akan diteliti yaitu, bagaimana rehabilitasi 

sosial terhadap klien reguler Panti Sosial Karya Wanita Yogyakarta ? 

 

                                                      
15

 UU Kesos No.11Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan Sosial, pasal 7 ayat (1). 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari 

penelitian yang ingin dicapai yaitu, untuk mengetahui bagaimana rehabilitasi 

sosial yang dilakukan terhadap klien reguler Panti Sosial Karya Wanita 

Yogyakarta. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian yang akan dilakukan baik secara praktis maupun 

teoritis yaitu sebagai berikut : 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan terkait 

rehabilitasi untuk klien reguler Panti Sosial Karya Wanita. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat menjadi rujukan bagi akademisi khususnya dan 

masyarakat pada umumnya mengenai isu tersebut.  

2. Kegunaan Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi maupun 

menjadi bahan pertimbangan dan meningkatkan pelayanan kepada klien, 

serta sebagai evaluasi terhadap program rehabilitasi sosial terhadap klien 

reguler Panti Sosial Karya Wanita Yogyakarta. 
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F. Telaah Pustaka 

Banyak buku dan artikel yang membahas tentang kekerasan terhadap 

wanita khususnya dilakukan di lingkup keluarga. Wacana tentang kekerasan 

terhadap wanita semakin hari semakin meningkat, hal ini semakin diperkuat 

dengan pemberitaan yang ada di berbagai media, baik media cetak maupun 

elektronik. Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan persoalan 

kekerasan wanita diantaranya adalah: 

Sripsi yang di susun oleh Rimayanti, mahasiswa Jurusan Psikologi 

Pendidikan dan Bimbingan, Fakultas Ilmu Pendidikan, tahun 2006, 

Universitas Negeri Yogyakarta, yang berjudul “Upaya Rehabilitasi Psiko-

sosial Bagi Perempuan Korban Pemerkosaan”. 
16

 Penelitian ini membahas 

tentang upaya rehabilitasi psiko-sosial bagi perempuan korban kekerasan di 

Rifka Annisa meliputi beberapa kegiatan. Pelaksanaan konseling meliputi 

beberapa tahapan serta memiliki prinsip dan asas yang harus dipegang teguh 

konselor. Intervensi juga dilakukan untuk mendapatkan dukungan psikologis 

serta mendapatkan pelayanan medis, dan hukum. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini bertujuan 

untuk menggambarkan kasus pemerkosaan yang pernah ditangani Rifka 

Annisa yang meliputi peristiwa pemicu, latar belakang klien, dan pelaku 

pemerkosaan di tinjau dari tingkat pendidikan dan jenis pekerjaan, selain itu 

upaya rehabilitasi psikososial bagi perempuan korban kekerasan di Rifka 

Annisa 

                                                      
16

 Rimayanti, Upaya Rehabilitasi Psiko-sosial Bagi Perempuan Korban Pemerkosaan, 

Skripsi, Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas 

Negeri Yogyakarta(2006). Tidak diterbitkan 
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Subjek penelitian ini adalah tiga konselor Rifka Annisa yang 

ditentukan secara purposive dan tiga klien korban pemerkosaan yang 

diperoleh secara insidental. Metode pengumpulan data meliputi wawancara  

mendalam, observasi, dokumentasi, dan angket. Objek yaitu korban perkosaan 

itu sendiri, perkosaan dapat menimpa siapa saja dan oleh siapa saja tanpa 

memandang usia, latar belakang pendidikan, dan pekerjaan. 

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Dapat kembalinya kepercayaan diri 

pada korban pemerkosaan.(2) Hubungan bermasyarakat yang kurang baik 

sebelumnya, sekarang dapat berjalan lebih baik dan bisa menjalankan 

fungsinya sebagaimana masyarakat yang baik. 

Skripsi yang disusun oleh M. Arif Iskandar, melakukan penelitian 

dengan judul “Pemberdayaan Pekerja Seks Komersial Pada Program 

Ketrampilan Menjahit High Speed Di Panti Sosial Karya Wanita Mulya 

Jaya.”
17

 Penelitian ini ingin ,mengetahui bagaimana pelaksanaan 

pemberdayaan wanita tuna susila melalui program ketrampilan high speed di 

pantai Sosial Karya Wanita (PSKW) “Mulya Jaya”. Dan bagaimana hasil yang 

dicapai dalam pemberian ketrampilan program high speed bagi para siswa dan 

apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pemberian ketrampilan 

program high speed. 

Sesuai surat keputusan Menteri Sosial RI Nomor 59/HUK/2003, Panti 

Sosial Karya Wanita (PSKW) “Mulya Jaya” Jakarta adalah salah satu Panti 

Rehabilitasi Sosial yang menangani penyandang masalah tuna susila. Tugas 

                                                      
17

 M. Arif Iskandar, Pemberdayaan Pekerja Seks Komersial Pada Program Ketrampilan 

Menjahit High Speed Di Panti Sosial Karya Wanita Mulya Jaya, Skripsi, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah, Jakarta ( 2009). Tidak diterbitkan 
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Panti Sosial Karya Wanita (PSKW)”Mulya Jaya” adalah memberikan 

pelayanan, perawatan dan rehabilitasi sosil yang bersifat preventif, kuratif, 

rehabilitatif, promotif, dalam bentuk pembinaan/ bimbingan fisik, mental, 

sosial, merubah sikap dan tingkah laku serta pelatihan ketrampilan, 

resosialisasi, dan pembinaan lanjut bagi para tuna susila agar mampu 

melaksanakan kembali fungsi sosialnya. Dari ketrampilan yang diberikan 

salah satunya adalah high speed (Menjahit cepat). 

Melalui wawancara, observasi dan studi pusaka diketahui bahwa 

pemberdayaan Wanita Tuna Susila pada program ketrampilan high speed 

(menjahit cepat) di Panti Sosial Karya Wanita (PSKW) “Mulya Jaya” berjalan 

dengan baik. Pemberdayaan dilakukan pada beberapa tahap yaitu tahapan 

perencanaan (planning), dan tahapan Pelaksanaan Program (implementasi), 

tahapan Evaluasi (Evaluation), dan tahapan terminasi. Manfaat pemberdayaan 

ini sangat positif bagi wanita tuna susila baik secara sosial, ekonomi, 

pendidikan, dan psikologis  menjadi lebih baik lagi. 

Hasil dari penelitian tersebut yaitu: (1) Menambah keahlian sehingga 

dapat membuat lapangan pekerjaan sendiri, dan lebih mudah untuk memenuhi 

kebutuhan hidup yang lebih baik. (2) Menjadikan masyarakat yang lebih di 

terima oleh kalangan pada umumnya, dan berguna bagi orang lain dengan 

pekerjaan yang lebih layak. 

Skripsi yang disusun oleh Deasy Fitrianita, mahasiswa jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah, tahun 2010, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul,”Upaya 
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Pemberdayaan Wanita Tuna Susila (WTS) di Pantai Pandansimo”
18

 

pandangan kriminalitas berpendapat bahwa wanita menjadi pelacur adalah 

karena pilihan.Wanita yang menjadi pelacur biasa disebut WTS (wanita tuna 

susila), wanita tuna susila secara istilah diartikan sebagai kurang beradab 

karena dalam bentuk penyerahan diri pada banyak laki-laki untuk memuaskan 

seksual, dan mendapatkan imbalan jasa atau uang bagi pelayanannya. Tuna 

susila itu juga bisa diartikan sebagai salah tingkah. Yaitu wanita yang tidak 

pantas kelakuannya, dan bisa mendatangkan malapetaka dan penyakit, baik 

kepada orang yang bergaul dengan dirinya, maupun kepada diri sendiri. Ada 

beberapa aspek wanita tuna susila yang terjerumus dalam lembah hitam 

diantaranya mengenai masalah ekonomi, perceraian, dan penipuan. Diantara 

aspek ini, apakah munculnya WTS di pantai Pandansimo ini masuk kedalam 

aspek tersebut, ataukah ada unsur lain yang menyebabkan mereka terjerumus 

ke lembah hitam ini.Dari berbagai aspek tersebut, dijelaskan bahwa salah astu 

faktor yang menyebabkan terjerumusnya menjadi wanita tuna susila di pantai 

pandansimo adalah faktor ekonomi dan trauma masa kecilnya yang telah di 

perkosa oleh pamannya sendiri. Sehingga melampiaskannya dengan menjadi 

wanita tuna susila. 

Dari ketiga penelitian diatas, peneliti belum menemukan tema yang 

mengangkat tentang rehabilitasi sosial terhadap klien regular PSKW. Maka 

dari itu, peneliti tertarik untuk meneliti tentang rehabilitasi sosial terhadap 

klien reguler Panti Sosial Karya Wanita Yogyakarta. Perbedaan pembahasan 

                                                      
18

 Deasy Fitrianita,Upaya Pemberdayaan Wanita Tuna Susila (WTS) di Pantai 

Pandansim, Skripsi, Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010).Tidak diterbitkan. 
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dalam penelitian ini, yaitu membahas tentang bagaimana melakukan 

rehabilitasi terhadap klien reguler, dan sejauh ini belum ada yang meneliti 

mengenai hal tersebut.  

 

G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Rehabilitasi Sosial 

a. Definisi Rehabilitasi Sosial 

Rehabilitasi adalah pengembalian seperti semula atas 

kemampuan yang pernah dimilikinya. Oleh karena suatu hal (musibah) 

banyak orang harus kehilangan kemampuannya. Kemampuan yang 

hilang inilah yang dikembalikan agar kondisinya seperti semula, yaitu 

kondisi yang dikembalikan seperti semula sebelum musibah terjadi.
19

  

Rehabilitasi sosial adalah pemulihan korban dari gangguan 

psikososial, seperti yang di utarakan oleh Helen Haris Perlman yaitu 

usaha untuk memiliki kembali rasa harga diri, kecintaan terhadap 

kerja, kesadaran akan tanggung jawab terhadap masa depannya, 

keluarga maupun masyarakat dalam lingkungan sosial. Dengan hal itu 

harapannya adalah pulihnya kemampuan untuk dapat melaksanakan 

fungsi sosialnya secara wajar baik dalam keluarga maupun dalam 

masyarakat.
20

  

                                                      
19

 Tarmasyah, Rehabilitasi dan Terapi untuk Individu yang Membutuhkan Layanan 

Khusus, ( Padang: Depdiknas,2003 ), hlm.21. 

 
20

 Helen Haris Perlman, Sosial Casework AProblem Solving Process, ( Bandung: 

KOPMA STKS, 1991), hlm. 3. 
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Seseorang dapat melaksanakan fungsi sosialnya jika  ia dapat 

berintegrasi dengan masyarakat dan memiliki kemampuan fisik, 

mental, dan sosial yang baik.
21

 Didalam rehabilitasi sosial tentunya 

klien diharap ikut serta atau berpartisipasi dalam setiap kegiatan 

rehabilitasi sosial yang di lakukan, seperti tahap penerimaan, 

assesmen, intervensi, dan terminasi. Setiap klien memiliki latar 

belakang yang berbeda-beda, maka didalam pelaksanaan rehabilitasi 

dibutuhkan bimbingan, seperti bimbingan sosial untuk membantu klien 

dalam proses interaksi terhadap lingkungan sosial.
22

 Menurut Robert 

W. Klenk & Robert M. Ryan, bimbingan sosial (social work) 

merupakan salah satu metode pekerjaan sosial dalam melakukan 

rehabilitasi sosial, untuk memperbaiki, dan meningkatkan mental dan 

fungsi sosial individu melalui interaksi-interaksi yang berlangsung.
23

 

Kegiatan yang dilakukan dalam Rehabilitasi Sosial: 

1. Pencegahan; artinya mencegah timbulnya masalah sosial, baik 

masalah datang dari diri klien itu sendiri, maupun masalah yang 

datang dari lingkungan klien. 

2. Rehabilitasi; diberikan melalui bimbingan sosial dan pembinaan 

mental, bimbingan keterampilan. 

                                                                                                                                                 
 
21

 Isbandi Rukminto Adi, Kesejahteraan Sosial,(Jakarta:Rajawali Pers,2013),hlm 110. 

  
22

  Helen Haris Perlman, Sosial Casework AProblem Solving Process, hlm 12 

 
23

 Menurut Robert W. Klenk & Robert M. Ryan, bimbingan sosial kelompok 

http://s2.wp.com/i/favicon.ico?m=1311976023g. di akses pada pukul 08.15, tanggal 25 Oktober 

2014. 

 

http://s2.wp.com/i/favicon.ico?m=1311976023g
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3. Resosialisasi; adalah segala upaya bertujuan untuk menyiapkan 

klien agar mampu berintegrasi dalam kehidupan masyarakat. 

4. Pembinaan tidak lanjut; diberikan agar keberhasilan klien dalam 

proses rehabilitasi dan telah disalurkan dapat lebih dimantapkan. 

 

b. Pendukung dalam Pelayanan Rehabilitasi Sosial 

Faktor pendukung proses rehabilitasi sosial menurut 

Depertemen Sosial RI tahun 1997, sebagai berikut.
24

 

1. Subjek pelaksana rehabilitasi adalah pejabat pemerintah yang 

mempunyai amanat dan kapasitas untuk melakukan hal tersebut. 

Pejabat pemerintah tenaga administrasi, tenaga operasional, tenaga 

fungsional, dan pihak lain yang diajak bekerja sama saling 

menguntungkan. 

2. Objek rehabilitasi sosial. Mereka adalah para Wanita Penyandang 

Masalah Sosial (WPMKS). 

3. Metode pelaksanaan rehabilitasi. Hal ini mencakup teknis dari 

tahapan-tahapan. 

c. Model Pelayanan Rehabilitasi Sosial 

Menurut Ichwan Muis bahwa model pelayanan rehabilitasi 

sosial terdapat tiga macam. Yaitu:
25

 

                                                      
24

 Departemen Sosial RI,  Petunjuk Teknis Penanganan Wanita Tuna Susila Melalui 

Panti Sosial Karya Wanita, (Jakarta: Direktorat Jenjdral Rehabilitasi Sosial, 1997), hlm.10. 

 
25

 Muis, Ichwan, “Konsep Rehabilitasi Sosial”, http://animenekoi.blogspot.com /2012/06/ 

konsep-rehabilitasi-sosial.html.akses 8 April 2014. 

http://animenekoi.blogspot.com/
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Pertama, Institusional Based Rehabilitation (IBR), yang 

berartisuatu sistem pelayanan rehabilitasi sosial dengan 

menempatkan penyandang masalah dalam suatu institusi tertentu. 

Sistem ini adalah yang paling umum digunakan oleh pemerintah. 

Yaitu dengan membangun sarana-sarana sosial untuk menampung 

penyandang masalah sosial dalam rangka memberikan pelayanan-

pelayanan atau rehabilitasi sosial. Termasuk dalam hal ini, menjadi 

pelaksana teknis di bidang pelayanan rehabilitasi sosial dengan 

didukung segala sarana-sarana yang dibutuhkan, termasuk gedung 

sebagai center utama dari institusi sistem pelayanan rehabilitasi 

sosial. 

Kedua, extra-institusional based Rehabilitation adalah 

sistem pelayanan dengan menempatkan penyandang masalah pada 

keluarga dan masyarakat. Tindakan ini juga dipakai oleh Pekerja 

Sosial sebagai bagian dari tahap-tahap rehabilitasi. Hanya saja 

sistem tersebut dipakai setelah klien memasuki tahap monitoring 

dan bimbingan lanjut. Kegunaan yang dapat dirasakan Pekerja 

Sosial dengan system ini bahwa sistem extra-institutionl Based 

Rehabilitation diapakai sebagai sarana indikator kualitas 

keberhasilan dalam melakukan pelayanan–pelayanan sosial bagi 

para klien. 

Ketiga, community Based Rehabilitation (CBR). Yaitu 

suatu model tindakan yang dilakukan pada tingkatan masyarakat 
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dengan membangkitkan kesadaran masyarakat dengan 

menggunakan sumber daya dan potensi yang dimilikinya. 

Jadi sistem ini banyak digunakan dalam bentuk pelayanan 

yang sifatnya semi makro, komunitas dalam suatu masyarakat yang 

membutuhkan pelayanan sosial yang sifatnya pemberdayaan. 

Untuk membangkitkan kesadaran dan menggali potensi harus di 

lingkungan komunitas masyarakat, pekerja sosial sebagai sarana 

pelayanan sosial juga melakukan hal tersebut, namun ruang 

lingkupnya lebih kecil, yaitu di program-program lembaga. 

Adapun yang dilakukan Pekerja Sosial adalah penggalian potensi, 

memberdayakan diri para klien melalui minat bakat yang 

dimilikinya. Hal itu adalah sarana pendukung yang penting setelah 

klien dianggap selesai dalam mengikuti pelayanan sosial yang di 

berikan dan hidup berbaur dengan masyarakat. 

d. Hasil Rehabilitasi Sosial 

Keberhasilan dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan yang 

dilakukan pekerja sosial adalah melakukan pendampingan terhadap 

klien dalam rangka memecahkan masalah, memperkuat dukungan, 

mendayagunakan berbagai sumber dan potensi dalam pemenuhan 

kebutuhan hidup, serta meningkatkan akses anggota terhadap 
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pelayanan sosial dasar, lapangan kerja, dan fasilitas pelayanan publik 

lainnya.
26

  

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara utama yang dilakukan seorang 

peneliti untuk mencapai suatu tujuan. Cara tersebut digunakan setelah peneliti 

memperhitungkan kelayakannya ditinjau dari tujuan situasi penelitian. Dalam 

metode penelitian ini peneliti memaparkan jenis penelitian yang diambil, sifat 

penelitian, yang menjadi subyek dan obyek penelitian, dan teknik 

pengumpulan data (mencangkup observasi , wawancara, dokumentasi, dan 

analisis data). 

 

1. Jenis Penelitian  

Ditinjau dari daerah penelitiannya yaitu di panti rehabilitasi wanita 

PSKW, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode studi 

kasus. Penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif, dalam 

arti metode penelitian kualitatif tidak mengandalkan bukti berdasarkan 

logika matematis, prinsip angka atau metode statistik. Pembicaraan yang 

sebenarnya, isyarat, dan tindakan sosial lainnya adalah bahan mentah 

untuk analisis kualitatif. Studi kasus atau penelitian kasus (case study) 

adalah uraian dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek 

                                                      
26

 Departemen Sosial RI, Petunjuk Teknis Penanganan Wanita Rawan Sosial Psikologis 

melalui Panti Sosial Karya Wanita, (Jakarta: Direktorat Jendral Rehabilitasi Sosial, 2007), hlm. 

21. 
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seorang individu, suatu kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu 

program, atau suatu situasi sosial.
27

 

Dalam hal ini peneliti ingin mempelajari secara intensif rehabilitasi 

yang dilakukan terhadap klien serta interaksi lingkungan dari unit-unit 

sosial di Panti Sosial Karya Wanita (PSKW) Sidoarum, Godean, Sleman, 

Yogyakarta. 

  

2. Subyek dan Obyek Penelitian  

Subyek dalam penelitian ini adalah sumber utama berkaitan 

tentang apa yang akan diteliti sehingga subyeknya adalah orang-orang 

yang menjadi sumber informasi yang dapat memberikan data yang sesuai 

dengan masalah yang diteliti.  

Dalam penelitian ini yang menjadi informannya adalah karyawan, 

pekerja sosial di PSKW Sidoarum, yaitu bapak Rahmat Joko, bapak 

Suryana, Ibu Sri Hartinnovmi, Ibu Titin, bapak Asnawi, ibu Suharti  

kemudian klien panti rehabilitasi tersebut. Sedangkan obyek penelitian ini 

adalah masalah yang diteliti yaitu Rehabilitasi Sosial terhadap Klien 

Reguler PSKW Yogyakarta.  

3. Teknik Pengumpulan Data  

a. Observasi  

Dengan observasi dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas 

tentang kehidupan sosial klien, yang sukar diperoleh dengan metode 

                                                      
27

 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2004), hlm. 201.  
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lain. Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara 

dan kuesioner. Observasi yang dilakukan peneliti disini bersifat 

partisipan artinya bahwa peneliti merupakan bagian dari kelompok 

yang ditelitinya.
28

 Data observasi berupa data cermat, terinci, dan 

faktual mengenai keadaan lapangan, kegiatan seseorang dan keadaan 

sosial, serta dimana keadaan kegiatan terjadi. Data diperoleh karena 

adanya penelitian di lapangan secara langsung.   

 

b. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
29

 

Wawancara yang peneliti lakukan disini adalah wawancara terstruktur 

artinya dalam wawancara tersebut semua pertanyaan telah dirumuskan 

sebelumnya dengan cermat.
30

 Dalam hal ini penulis melakukan dialog 

langsung dan tidak langsung dengan pekerja sosial di PSKW 

Yogyakarta. 

  
                                                      

28
 S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), cet. Ke-8 (Jakarta : PT Bumi 

Aksara, 2006), hlm. 107.  

 
29

 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian kualitatif, cet. Ke-25 (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya Offset, 2008), hlm. 186. 

 
30

 S. Nasution, hlm. 117. 
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c. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.
31

 Dengan menggunakan metode ini, maka peneliti dapat 

melacak sejumlah data, baik berupa buku-buku, surat-surat, laporan 

atau catatan-catatan tertulis lainnya tentang sejarah dan 

perkembangannya, sarana dan sumber dana serta data-data yang tidak 

diperoleh dari metode-metode sebelumnya atau dapat juga dijadikan 

sebagai penguat data yang diperoleh sebelumnya.  

d. Analisis Data  

Adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
32

  Dalam 

proses menganalisis dan menginterpretasikan data-data yang telah 

terkumpul penyusun menggunakan cara analisis deskriptif kualitatif, 

yakni setelah data-data terkumpul kemudian data tersebut 

dikelompokkan menurut kategori masing-masing dan selanjutnya 

                                                      
31

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&B, (Bandung : Alfabeta, 

2006), hlm. 270. 
32

 Lexy J. Moloeng. hlm. 248. 
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diinterpretasikan melalui kata-kata atau kalimat dengan kerangka 

berfikir teoritik untuk memperoleh kesimpulan atau jawaban dari 

permasalahan yang telah dirumuskan.
33

 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah penyusunan dan pemahaman skripsi, peneliti 

menetapkan pembagian sistematika pembahasan ke dalam beberapa bagian. 

Hal ini dilakukan agar pembahasan saling terkait dan menghasilkan penulisan 

dan penyusunan yang utuh dan sistematis.  

Isi skripsi terdiri atas tiga bagian, yaitu : bagian awal, bagian utama, 

dan bagian akhir. Dalam sistematika pembahasan, bagian awal merupakan 

halaman judul, pengesahan, halaman motto dan persembahan, kata pengantar, 

daftar isi serta abstraksi.  

Sedangkan bagian utama terdiri dari empat bab, yaitu :  

Bab I, merupakan pendahuluan, bab ini berfungsi sebagai pengantar 

dan pengarah kajian bab-bab selanjutnya yang memuat penegasan judul, latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan.  

Bab II, yaitu akan membahas gambaran umum dari PSKW Sidoarum, 

meliputi : letak geografis, sejarah berdirinya panti, visi dan misi, Landasan 

Hukum, dan struktur organisasi. 
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Bab III, berisikan tentang pembahasan mengenai rehabilitasi sosial 

yang dilakukan terhadap klien reguler Panti Sosial Karya Wanita Yogyakarta, 

yang berisi tentang bentuk intervensi dan proses penanganan klien yang 

dilakukan pekerja sosial terhadap klien reguler di PSKW Yogyakarta, yang 

memuat kriteria klien yang bermasalah, bentuk-bentuk intervensi, dan proses 

penanganan klien yang bermasalah.  

Bab IV, merupakan penutup dari penelitian ini, yang memuat 

kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup dari penulis.  

Bagian akhir dari skripsi ini memuat tentang daftar pustaka dan lampiran-

lampiran.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pengamatan dilapangan mengenai rehabilitasi 

sosial terhadap klien reguler Panti Sosial Karya Wanita Yogyakarta, maka penulis 

dapat memberikan kesimpulan mengenai hasil penelitian yang penulis kumpulkan 

seperti yang dipaparkan pada bab sebelumnya. Kesimpulan yang telah di susun 

adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan yang diadakan di Panti Sosial Karya Wanita Yogyakarta terdiri 

dari beberapa tahap antara lain: 

a. Tahap Sosialisasi 

b. Tahap Penerimaan 

c. Tahap Rehabilitasi Sosial 

d. Tahap Resosialisasi 

e. Tahap Bimbingan Lanjut 

f. Tahap Terminasi 

Segala kegiatan yang telah diberikan oleh Panti Sosial Karya 

Wanita Yogyakarta yang meliputi beberapa kegiatan seperti yang telah di 

sebutkan diatas, bertujuan untuk berusaha memberdayakan kembali para 

wanita binaan yang tinggal dipanti agar dapat berkualitas dan 

mengaktualisasikan dirinya secara utuh, sehingga pada saat menjalani 

kehidupan yang penuh tantangan ini, nantinya mereka akan lebih percaya 
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diri dan tidak tergantung pada orang lain, sehingga dapat menjalankan 

fungsisosialnya secara wajar dalah bermasyarakat yang normatif. 

2. Dalam rehabilitasi sosial, Panti Sosial Karya Wanita telah melaksanakan 

setiap tahapannya sesuai program yang ada, meskipun dalam beberapa 

komponen belum dilakukan secara maksimal. Tidak hanya itu, Panti 

Sosial Karya Wanita juga melakukan kegiatan pengembalian mental, 

spiritual, dan sosial, yang terpenting lagi yaitu didukung juga dengan 

program pemberdayaan dibidang ekonomi untuk menunjang ekonominya 

di masa yang akan datang. Hal ini dilakukan karena semua klien di Panti 

Sosial Karya Wanita ialah klien yang usianya masih sangat produktif 

untuk berkarya meningkatkan kualitas ekonomi yang baik dalam 

kehidupanya masing-masing.  

Jumlah warga binaan sosial yang terjangkau program pelayanan 

dan rehabilitasi sosial 50 orang setiap tahun dan ada pula yang sudah 

melakukan uji kelayakan kerja seperti magang, ada pun yang baru akan 

melakukan magang, dan ada pun yang baru beberapa bulan berada dalam 

panti, sehingga baru saja memulai proses rehabilitasi. Klien yang ada 

tahun ini kebetulan didominasa oleh anak-anak yang belum melakukan 

tahap magang. 

3. Program yang dilakukan dalam upaya rehabilitasi cukup banyak, setiap 

program memiliki tujuan masing-masing. Beberapa pelajaran yang 

diajarkan salah satunya Nilai dan Etika, hal ini bertujuan untuk 

mengajarkan atau pun membenarkan cara berkomunikasi klien dalam 



75 

 

 

 

masyarakat, dan mempelajari norma-norma yang berlaku di masyarakat. 

Adapun program untuk renungan, seperti didatangkan Psikolog untuk 

memantau perkembangan mental pada klien. Selanjutnya untuk 

pemberdayaan klien sendiri yaitu beberapa keterampilan yang di tawarkan 

untuk dapat bekerja saat keluar nanti. Keterampilan yang di berikan antara 

lain yaitu Tata Boga, Tata Rias, Menjahit, dan Membatik: 

a. Tata Boga, yaitu membuat berbagai macam makanan mulai dari 

makanan nusantara, lauk pauk, jajanan pasar, masakan hotel, dan kue 

kering. Dari berbagai macam masakan yang dibuat, masing-masing 

memiliki instruktur yang berbeda pula, sehingga instruktur tersebut 

berganti-ganti setiap harinya sesuai masakan yang akan di masak. 

b. Tata Rias, yaitu mencangkup potong rambut seperti halnya salon pada 

umumnya, disitu diajarkan bagai mana cara merias pengantin hingga 

tata rias untuk modeling, selebihnya semua hal yang menyangkut 

dengan ilmu salon pada dasarnya telah diajarkan. 

c. Menjahit, program ini diminati cukup banyak, karena program ini 

adalah program yang terlama yang ada di Panti Sosial Karya Wanita. 

Disini juga diajarkan teknik-teknik dasar menjahit, hingga 

menggunakan mesin jahit, dan juga diajarkan berbagai macam 

mendesain busana tradisional dan modern. 

d. Membatik, yaitu program yang baru ada tahun 2013, program ini 

berisikan tentang teknik membatik yang benar, dan disini diajarkan 

berbagai macam jenis ataupun motif batik yang ada di nusantara. 
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Ke empat ketrampilan yang di jelaskan tersebut berdampak cukup 

efektif untuk menghantarkan klien untuk kedepanya. Hal itu saya ketahui 

dari hasil wawancara dengan para klien, pengelola panti, serta dari data, 

dokumen lembaga. 

4. Dalam upaya rehabilitasi ada juga peksos yang berperan menjalankan 

rehabilitasi tersebut. Peran peksos terhadap kegiatan yang dilakukan di 

Panti Sosial Karya Wanita yang terdiri dari bidang tahap rehabilitasi, tahap 

resosialisasi, tahap bimbigan lanjut, dan teminasi. Dari hasil penelitian, 

penulis dapat menyimpulkan bahwa penerapan peran peksos yang 

meliputi: sebagai pemercepat perubahan (enabler), sebagai pendidik 

(educator), dan memfasilitasi (fasilitator). Ternyata hamper semua telah di 

terapkan oleh Panti Sosial Karya Wanita dalam melakukan semua 

kegiatan.  

Perubahan yang dialami seseorang sangat beragam, terkadang 

manusia mudah terpengaruh, terkadang juga sangat kokoh dengan apa 

yang dipercayainya. Hal tersebutlah yang seringkali menjadi hambatan 

dalam upaya rehabilitasi. Maka itu perlu adanya motifasi agar klien 

memahami apa yang telah diberikan bukan sekedar ketrampilan, namun 

berbagai kegiatan yang membuat mereka lebih berguna di kemudian hari 

nanti. 

Untuk itu bahwa rehabilitasi sosial yang dilakukan oleh Panti 

Sosial Karya Wanita Yogyakarta terhadap klien regular dipanti perlu di 

kembangkan lagi, sehingga sesuai dengan apa yang ingin di capai untuk 
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mencapai klien yang mandiri dan berdayaguna. Hal ini tentunya tidak 

lepas dari jerih payah dan kerja keras para karyawan yang ada antara lain 

adalah pengurus, tenaga pengajar atau tutor, para pekerja sosial, serta 

pihak-pihak yang terkait dalam proses rehabilitasi. 

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat memberikan saran-

saran dengan maksud agar dalam pelaksanaan rehabilitasi sosial terhadap klien 

regular Panti Sosial Karya Wanita Yogyakarta akan menjadi lebih berkembang 

di masa selanjutnya: 

1. Bagi Panti Sosial Karya Wanita Yogyakarta sebaiknya tidak hanya 

memberikan pendampingan pelayanan sosialnya hanya dengan 

mengandalkan disiplin ilmu atau sistem yang telah dibangun oleh 

Kementrian Sosial. Lebih dari itu dari pihak lembaga juga bisa 

membangun kebersamaan yang sangat hangat dengan semua klien, 

terutama klien yang membutuhkan pendekatan tersendiri. Sehingga 

tercipta hubungan kekeluargaan yang baik dan dapat memberikan warna 

yang indah dalam setiap upaya rehabilitasi dalam mencapai keberhasilan. 

2. Bagi Panti Sosial Karya Wanita Yogyakarta sebaiknya memberikan 

sebuah penghargaan bagi setiap klien yang setiap bulannya memberi 

perubahan yang baik di setiap wismanya, dan pesatnya dalam bersikap 

baik. Sehingga klien lebih betah dan senang menjalankan rutinitasnya di 

dalam panti. 
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3. Pada tenaga pengajar atau tutorial diharapkan dapat memberikan materi 

yang bervariasi sehingga dapat mengembangkan pemikiran warga binaan 

sekaligus menghadirkan di depan warga binaan dengan metode-metode 

yang tepat dan efektif sehingga tidak menimbulkan rasa bosan pada saat 

berada di kelas. 

4. Adanya ketrampilan baru selain olah pangan, jahit, tata rias, dan batik, 

sehingga ada banyak pilihan dan variasi dalam bidang ketrampilan 

sehingga memudahkan warga binaan dalam memilih bidang yang di 

minati. Dengan adanya keterampilan yang baru, diharapkan dapat 

menghilangkan kebosanan yang timbul pada warga binaan selama 

mengikuti kegiatan di panti. 

5. Diadakan jadwal khusus untuk penerimaan warga binaan yang baru, 

sehingga tidak bentrok atau mengalami kesenjangan dalam hal pemberian 

materi kegiatan antara warga binaan yang lama dengan yang baru. Dengan 

demikian akan memaksimalkan dalam upaya rehabilitasi yang 

berlangsung. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Untuk Tata Usaha di Panti Sosial Karya Wanita (PSKW) Yogyakarta 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Panti Sosial Karya Wanita (PSKW) Yogyakarta 

2.  Bagaimana struktur organisasi Panti Sosial Karya Wanita (PSKW) Yogyakarta dan 

bagaimana mekanisme kerjanya? 

3. Apa tujuan didirikannya Panti Sosial Karya Wanita (PSKW) Yogyakarta ? 

4. Bagaimana struktur kepengurusan di Panti Sosial Karya Wanita (PSKW) Yogyakarta? 

5. Apa saja tugas para staf karyawan PSKW dalam program rehabilitasi sosial terhadap 

Wanita Rawan Sosial Psikologis (WRSP)? 

6. Apakah dengan adanya PSKW, dapat menghasilkan dampak yang lebih baik terhadap 

WRSP, baik bagi dirinya sendiri, maupun lingkungan masyarakat? 

7. Darimanakah bentuk kerjasama dan bantuan yang di terima oleh Panti Sosial Karya 

Wanita Yogyakarta? 

8. Dari mana saja sumber dana yang didapatkan oleh Panti Sosial Karya Wanita 

Yogyakarta? 

9. Apakah dana yang tersedia sudah mencukupi untuk mendukung program yang ada di 

Panti Sosial Karya Wanita? 

10. Apakah jumlah  sumber daya manusia yang ada sudah sesuai dengan kebutuhan 

Program yang di jalankan oleh Panti Sosial Karya Wanita? 

11. Bagaimana kinerja Pekerja Sosial dalam peningkatan kelayanan rehabilitasi di PSKW? 

12. Apa saja landasan hukum dalam melaksanakan program di PSKW? 

13. Bagaimana hubungan kerja antara TU, PRS, Pekerja Sosial, dan Staf untuk pelayanan 

rehabilitasi?  



B. Untuk Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial di Panti Sosial Karya Wanita (PSKW) 

Yogyakarta 

1. Bagaimana upaya yang dilakukan PSKW dalam pelaksanaan program rehabilitasi 

sosial terhadap WRSP? 

2. Berapa lama proses rehabilitasi sosial yang di lakukan PSKW? 

3. Bagaimana kinerja Pekerja Sosial dalam peningkatan kelayanan rehabilitasi di PSKW? 

4. Siapa sajakah yang terlibat dalah pelaksanaan program di Panti Sosial Karya Wanita? 

5. Apakah program yang ada saat ini sudah cukup untuk proses rehabilitasi di Panti 

Sosial Karya Wanita?  

6. Apasajakah peran Pekerja Sosial dalam Program Rehabilitasi Sosial di PSKW? 

7. Apa saja hambatan yang di hadapi saat pelaksanaan program rehabilitasi sosial? 

 Dilihat dari segi pendanaan 

 Dilihat dari segi Sumber Daya Manusia 

8. Bagaimana hubungan kerja antara TU, PRS, Pekerja Sosial, dan Staf untuk pelayanan 

rehabilitasi?  

 

C. Untuk Pekerja Sosial di Panti Sosial Karya Wanita (PSKW) Yogyakarta 

1. Apasajakah peran Pekerja Sosial dalam Program Rehabilitasi Sosial di PSKW? 

2. Apakah upaya dalam penyaringan pada saat mendapatkan klien WRSP? 

3. Adakah klien yang bermasalah saat proses rehabilitasi, dan bagaimana penanganan 

dari PSKW pada klien yang bermasalah? 

4. Bagaimana kinerja Pekerja Sosial dalam peningkatan kelayanan rehabilitasi di PSKW? 

5. Bagaimana proses pendektan yang dilakukan Pekerja Sosial di PSKW? 



6. Bagaimana hubungan kerja antara TU, PRS, Pekerja Sosial, dan Staf untuk pelayanan 

rehabilitasi? 

7.  Bagaimana Proses Rehabilitasi Sosial dari awal hingga saat ini, di lihat dari, 

 Pendekatan awal 

 Penerimaan 

 Bimbingan fisik dan mental 

 Resosialisasi 

 Bimbingan Lanjut 

 Terminasi 

8. Apasajakah Fungsi Pekerja sosial di Panti Sosial Karya Wanita Yogyakarta? 

 

D. Apa Untuk klien/Wanita Rawan Sosial Psikologis di Panti Sosial Karya Wanita (PSKW) 

Yogyakarta. 

1. Bagaimana menurut anda pelayanan yang di berikan oleh PSKW? 

2. Apa pengaruh program yang diberikan oleh PSKW? 

3. Apa saja praktek rehabilitasi sosial yang di terima di PSKW? 

4. Apa saja fasilitas yang diterima pada saat di PSKW? 

5. Apakah problem kalian dalam pelaksanaan program rehabilitasi sosial? 

6. Apa yang anda rasakan setelah mengikuti program yang di berikan PSKW? 

 

 

 



FOTO KEGIATAN REHABILITASI SOSIAL 

Gambar 1. Kegiatan pada saat klien mengisi data untuk pemeriksaan rutin yang di lakukan oleh 

Dokter dari Puskesmas II Godean. 

Gambar 2. Kegiatan pada saat klien di periksa kesehatan atau pun keluhan-keluhan yang di alami, di 

lakukan oleh Dokter dari Puskesmas Godean II, serta di dampingi oleh Pekerja Sosial. 

 

 



Gambar 3. Kegiatan  pada saat proses keterampilan tata boga, terlihat klien sedang memasak 

rendang. 

 Gambar 4. Terlihat ada seorang pembimbing sedang melakukan bimbingan Nilai dan Etika, serta 

nasehat-nasehat untuk klien yang memiliki masalah. 

 

 



Gambar 5. Kegiatan ini yaitu pada saat klien sedang melaksanakan kerajinan membatik, terlihat para 

klien sedang fokus dalam karyanya masing-masing 

Gambar 6. Terlihat klien sedang mengikuti program menjahit, dan ini saat klien sedang menjahit pola 

baju. 

 



Gambar 7. Terlihat instruktur dalam program bercocok tanan sedang berkunsultasi dengan salah 

seorang karyawan yang sedang memantau perkembangan klien. 

Gambar 8. Terlihat klien dan instruktur ber sendau gurau saat bercocok tanam di halaman belakang 

panti. 
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